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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran bina diri bersifat
perbaikan tingkah laku (behavior modification). Teori yang menjadi dasar
dalam pendekatan ini adalah operant conditioning dari Burhuss Frederick
Skinner. Dalam pendekatan ini diperlukan: baseline, kriteria, dan
reinforcement. Pendekatan yang dilakukan oleh Pak Sugeng dan Bu
Sugeng dalam mengajarkan bina diri terhadap Agung juga memiliki
konsep yang hampir sama. Kemampuan yang dimiliki Agung sebelum
diajarkan bina diri (baseline) telah diketahui oleh orang tuanya dengan
sangat mendalam karena mereka tinggal bersama-sama. Reinforcement
juga diberikan oleh kedua orang tua Agung dalam berbagai bentuk,
misalnya pujian, teguran jika Agung tidak mau melakukan apa yang
diminta oleh Bapak dan Ibu Sugeng.

Ada beberapa teknik yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan suatu
tingkah laku atau keterampilan yang baru kepada seorang siswa
tunagrahita, yaitu memperhatikan model (modelling), menuntun atau

mendorong (promting), mengurangi tuntunan (fading) dan pentahapan
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(shaping). Teknik ini pun juga diterapkan oleh kedua orang tua Agung
dalam mengajarkan bina diri. Bu Sugeng memberikan contoh kepada
Agung bagaimana cara melakukan suatu hal. Dan ia juga menuntun Agung
untuk melakukan sesuatu sampai Agung bisa melakukannya sendiri. Dan
jika Agung sudah bisa melakukannya sendiri, maka Bapak dan Ibu Sugeng
hanya memberikan pengarahan secara lisan. Hal-hal yang diajarkan oleh
Bu Sugeng pun berawal dari hal yang mudah ke yang sulit. Misalnya pada
saat Bu Sugeng mengajarkan Agung keterampilan membersihkan diri. Bu
Sugeng mengajarkan keterampilan tersebut secara bertahap yaitu dari
keterampilan mengusapkan dan membilas sabun, menyikat gigi dan juga
membasuh rambut. Pada awalnya, Bu Sugeng memberikan contoh pada
Agung bagaimana cara menyikat gigi. Setelah itu, Bu Sugeng membiarkan
Agung melakukannya sendiri sambil tetap menuntunnya. Dan saat ini,
Agung pun menyikat giginya sendiri sambil tetap diawasi oleh Bu Sugeng
setiap mandi.

Gaya pengasuhan Bu Sugeng dan Pak Sugeng adalah cenderung kepada
gaya pengasuhan yang otoritarian dengan cara yang lebih wajar, dimana
anak tetap dibatasi dalam tindakan mereka, dan keputusan-keputusan
diambil oleh orang tua. Namun, keinginan mereka tidak seluruhnya
diabaikan, dan pembatasan yang kurang beralasan. Bu Sugeng dan Pak
Sugeng termasuk pada gaya pengasuhan otoritarian yang masih tergolong
wajar karena Bu Sugeng dan Pak Sugeng selalu menemani Agung

kemanapun ia pergi dan mereka membatasi serta mengendalikan tindakan-
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tindakan Agung. Hal ini terlihat dari Bu Sugeng yang selalu mengunci
rumahnya agar Agung tidak bermain di luar rumah karena khawatir akan
keselamatan Agung. Namun Bu Sugeng dan Pak Sugeng juga tetap
mendengarkan keinginan dari Agung. Misalnya, saat Agung ingin bermain
air di kamar mandi, Bu Sugeng tidak seketika itu melarangnya, namun
membiarkan Agung melakukan hal tersebut hingga ia merasa senang
kemudian baru mengajaknya berhenti bermain air.

. Dalam mengajarkan pembelajaran bina diri pada Agung, biasanya Bu
Sugeng menerapkan materi bina diri yang diajarkan oleh sekolah untuk
diajarkan kembali di rumah. Bu Sugeng melakukan hal tersebut karena Bu
Sugeng menyadari bahwa untuk mengajarkan pembelajaran bina diri pada
Agung diperlukan adanya keseimbangan antara peran dari dua pihak yaitu
pihak orang tua dan sekolah. Sehingga antara pihak orang tua dan sekolah
pun diperlukan terjalinnya hubungan antara kedua belah pihak.

. Bu Sugeng dan Pak Sugeng terlibat aktif dalam pembelajaran bina diri ini.
Dan mereka tidak mengadakan pembagian peran antara satu sama lain
dalam pembelajaran bina diri pada Agung. Hal ini bisa diartikan, jika pada
saat itu ada sesuatu yang perlu diajarkan pada Agung, maka siapa saja di
antara Bu Sugeng dan Pak Sugeng yang memiliki waktu senggang akan
mengajarkannya pada Agung.

. Meskipun tidak terdapat pembagian peran antara Bu Sugeng dan Pak
Sugeng, namun pembelajaran bina diri pada Agung ini mayoritas tetap

dilakukan oleh Bu Sugeng karena ia merupakan penguasa di rumah dan
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bertanggung jawab atas segala hal yang terjadi di rumah. Selain itu, Pak
Sugeng juga mempunyai beberapa kesibukan di luar rumah sehingga Pak
Sugeng tidak terlalu memiliki banyak waktu untuk mengajarkan bina diri
pada Agung. Namun ia tetap membantu Bu Sugeng untuk mengawasi
Agung ketika Bu Sugeng sedang sibuk, mengantarkan Bu Sugeng serta
Agung ke SLB dan juga jalan-jalan, serta mencurahkan kasih sayang dan
perhatian yang lebih kepada Agung. Sehingga meskipun Pak Sugeng tidak
terlalu terlibat dalam pembelajaran bina diri Agung, namun hal yang
dilakukan Pak Sugeng tersebut sudah termasuk mendukung Bu Sugeng
dalam mendidik Agung.

. Namun, meski Bu Sugeng sangat mendukung pembelajaran bina diri
Agung, namun Bu Sugeng juga masih sering merasa tidak tega jika Agung
melakukan sesuatu secara sendirian. Selain itu, Bu Sugeng juga kurang
sabar dan teliti dalam mengajarkan Agung pembelajaran bina diri karena
jika melakukan sesuatu hal secara sendirian, akan membutuhkan waktu
yang lama untuk Agung, sehingga Agung pun sering mendapatkan
bantuan dari Bu Sugeng. Hal ini menunjukkan bahwa Bu Sugeng dan Pak
Sugeng kurang menerapkan kedisiplinan yang konsisten dalam
mengajarkan pembelajaran bina diri pada Agung.

. Dari kemampuan-kemampuan bina diri yang telah dikuasai oleh Agung,
maka ia dapat dikatakan cukup mandiri untuk anak yang memiliki kategori
yang sama sepertinya. Karena Agung masih mampu melakukan hal-hal

yang berkaitan dengan menolong diri sendiri, pekerjaan sederhana, serta
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keterampilan yang bersifat rutin, meskipun masih ada beberapa hal yang ia

lakukan dengan bantuan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti, yaitu:

1.

Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi suatu bahan
pertimbangan dalam mengajarkan anak tentang pembelajaran bina diri.

Bagi masyarakat pada umumnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah informasi dan wawasan yang mendalam mengenai

pembelajaran bina diri pada anak tunagrahita.

. Dan bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan kontribusi yang positif sebagai pengembangan ilmu

pengetahuan.
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